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BAB V 

MENYINGKAP DINAMIKA PEMISKINAN PETANI SINGKONG DESA 

SUMURUP 

A. Mayarakat Kesulitan dalam Melawan Ketergantungan Impor Gandum 

Salah satu produk pertanian yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat 

Indonesia adalah tepung terigu. Tepung terigu merupakan salah satu bahan dasar 

yang sering digunakan dalam kebutuhan rumah tangga dan industri-industri 

makanan. Tepung terigu atau gandum banyak digunakan sebagai bahan dasar 

berbagai macam produk olahan, seperti mie, roti, kue, dan berbagai aneka 

makanan ringan. Tepung terigu sangatlah menjadi produk yang penting bagi 

masyarakat Desa Sumurup karena tepung terigu atau gandum menjadi bahan baku 

yang telah banyak digunakan untuk menghasilkan berbagai macam produk 

makanan. Seperti Ibu Bariyah (56 tahun)  penduduk Desa Sumurup mengatakan 

“Nek goreng-gorengan panganan kremilan lek ora diwenehi tepung terigu yo ora 

iso enak”.
89

  (Ketika masak makanan ringan apabila tidak dikasih campuran terigu 

rasanya tidak enak). Hal ini menunjukkan bahwasanya betapa ketergantungan 

masyarakat dalam menggunakan tepung terigu di kehidupan sehari-harinya.  

Dapat diketahui bahwasanya konsumsen terbesar terhadap produk tepung 

terigu gandum adalah Negara Indonesia, sedangkan kapasitas produksi tepung 

terigu di Indonesia masih sangat rendah. Tingkat produksi tepung terigu nasional 

yang masih rendah dan tingginya permintaan produk tepung terigu menyebabkan 

harga tepung terigu gandum dirasakan oleh konsumen masih tinggi. Apalagi bila 

                                                             
89 Wawancara dengan Bariyah (56tahun), pada tanggal 02 November 2016 
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dilihat dari bahan baku tepung terigu yang berasal dari biji gandum sehingga 

ketersediannya di tentukan oleh produksi pertanian gandum. Produksi gandum 

nasional belum mampu memenuhi total permintaan dalam negeri sehingga dari 

tahun ke tahun Negara Indonesia telah melakukan peningkatan impor gandum dari 

Negara lain. Hal ini akan menjadi sebuah penghambat dalam program  

peningkatan produksi bahan pangan nasional tidak tumbuh dan berkembang 

secara maksimal. Berikut adalah diagram jumlah konsumsi gandum di Indonesia 

pertahunnya
90

 : 

Diagram 5.1 

Tingkat Konsumsi Gandum di Indonesia 

 

Sumber : Diolah dari data APTINDO (Asosiasi Pengusaha Tepung Terigu Indonesia) 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwasanya dari tahun ke tahun 

tingkat konsumsi masyarakat terhadap tepung terigu sangat tinggi. Hal demikian 

karena tepung terigu merupakan bahan baku makanan yang istimewa karena dapat 

diolah menjadi roti yang dapat mengembang, atau mie yang kenyal dan lembut, 

                                                             
90 Emil Salim, Mengolah Singkong Menjadi Tepung Mocaf, (Yogyakarta : Lily Publisher, 2011) 
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atau gorengan yang renyah dan gurih sehingga sangat digemari oleh masyarakat. 

Keistimewaan tersebut disebabkan oleh adanya protein glutenin dan gliadin yang 

apabila dicampur dengan air akan membentuk gluten. Gluten inilah yang akan 

membentuk kerangka pada produk akhir.
91

 Menurut Sunaryo menambahkan 

bahwa gliadin akan menyebabkan gluten bersifat elastis, sedangkan glutenin 

menyebabkan adonan menjadi kuat menahan gas dan menentukan struktur pada 

produk yang dibakar.92 Kandungan zat gluten yang ada dalam tepung terigu sangat 

tidak baik untuk di konsumsi tubuh manusia, karena dapat menyebabkan penyakit 

autisme, pelupa, dan gangguan pada pencernaan gizi dalam tubuh manusia.
93

 

Tepung terigu merupakan produk yang menyangkut hajad hidup orang 

banyak. Oleh karena itu, maksud dan tujuan pemerintah memproteksi industri 

tepung terigu dalam negeri adalah agar industri ini mampu tumbuh dan 

berkembang. Namun, pada kenyataannya proteksi yang dilakukan oleh pemerinah 

lebih menguntungkan para produsen besar tepung terigu di Indonesia, yang 

menyebabkan pasar monopolistic yang tidak menguntungkan bagi konsumen. 

Sering dengan tuntutan dari berbagai pihak, baik dalam maupun luar negeri, maka 

sekitar 1998 liberalisasi industri tepung terigu diberlakukan. Kebijakan liberalisasi 

yang dilakukan pemerintah pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan 

persaingan dalam industri terigu dan mengahapuskan kekuatan monopoli yang 

dimilki perusahaan besar. Dibukanya pasar tetigu meningkatkan jumlah pelaku 

                                                             
91 Eko Adi Nugroho, Ketergantungan Indonesia Terhadap Impor Gandum, diakses dari 

https://singkongday.wordpress.com/2014/06/21/ketergantungan-indonesia-terhadap-impor-

gandum/, pada tangal 26 Februari 2016  
92 Ratnawati, Penatalaksanaan Holistik Autisme : Leaky Gut pada Autisme. (Jakarta : Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia, 2003) Hal. 35 
93 Emil Salim, Mengelolah Singkong Menjadi Tepung Mocaf, Hal. 11 

https://singkongday.wordpress.com/2014/06/21/ketergantungan-indonesia-terhadap-impor-gandum/
https://singkongday.wordpress.com/2014/06/21/ketergantungan-indonesia-terhadap-impor-gandum/
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usaha yang bergerak di pasar terigu. Melalui persaingan tersebut para kompetitor 

berusaha melakukan efisiensi dan meingkatkan kualitas dan kuantitas produk 

tepung terigu.  

Terigu yang berasal dari gandum merupakan produk pangan yang bisa 

dikatakan memenuhi hajad hidup banyak orang, karena tingkat konsumsi 

masyarakat terhadap produk berbahan dasar terigu cukup besar dan semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Selama beberapa tahun industri tepung terigu 

diproteksi melalui kebijakan bea masuk anti-dumping, pembatasan kuota, dan 

berbagai regulasi yang dilakukan oleh pemerintah. Selama ini industri tepung 

terigu nasional didominasi oleh beberapa perusahaan besar lokal yang memilki 

kewenangan dari pemerintah untuk mengadakan pasokan dan distribusi. 

Deregulasi menyebabkan pasokan tepung terigu impor ke  Indonesia 

meningkat dari tahun ke tahun. Produsen-produsen kecil tepung terigu mampu 

memperoleh pasokan dari pasar spot dengan harga mengikuti pasar 

internasional.Berdasarkan data yang di himpun oleh Aptindo (Asosiasi pengusaha 

tepung terigu Indonesia), volume impor tepung terigu nasional, berikut 

diagramnya: 
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Diagram 5.2 

Volume Impor Gandum Nasional Pertahun 

 
Sumber : diolah dari data APTINDO (Asosiasi Pengusaha Tepung Terigu Indonesia) 

  Volume impor melonjak menjadi 49.632,825 ton, dengan peningkatan 

214,9% disbandingkan Maret 2008, yaitu 15.759,625 ton. Sedangkan data dari 

Badan Pusat Statistik bulan Maret 2010 menyebutkan bahwa volume impor 

selama januari 2010 sebesar 60,029 ton, naik sebesar 275,9% dibandingkan 

dengan periode yang sama tahun lalu yaitu sebesar 15,968 ton.
94

 Hasil ini 

menunjukkan kenaikan yang signifikan dari tahun ke tahun. Kenaikan impor 

terigu, juga sering terjadi pada bulan-bulan menjelang lebaran, natal, atau hajatan 

nasional lain. Hal ini juga di sampaikan oleh Ibu Jarwati (33 Tahun), “Regane 

terigu tambah suwe tambah mundak terus, padahal kabeh-kabeh panganan kudu 

nganggo terigu”. Menurutnya (Harga terigu semakin lama semakin mahal 

padahal semua makanan harus di campuri dengan terigu).
95

 

                                                             
94 Tri Listiyarini, Naik Peringkat DuaDunia, Impor Gandum RI mencapai 8,1 juta ton, diakses dari 

http://www.beritasatu.com/ekonomi/337466-naik-ke-peringkat-dua-dunia-impor-gandum-ri-

capai-81-juta-ton.html, pada tanggal 26 Februari 2016 pukul 20:40 
95 Wawancara dengan Jarwati (33 tahun), pada tanggal 24 Oktober 2016 
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http://www.beritasatu.com/ekonomi/337466-naik-ke-peringkat-dua-dunia-impor-gandum-ri-capai-81-juta-ton.html
http://www.beritasatu.com/ekonomi/337466-naik-ke-peringkat-dua-dunia-impor-gandum-ri-capai-81-juta-ton.html
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Salah satu kenaikan jumlah tepung terigu impor juga disinyalir terjadi oleh 

adanya politik dumping yang melakukan oleh beberapa Negara peghasil gandum. 

Politik dumping yang dilakukan Negara-negara ekspotir terigu menjadi ancaman 

yang serius bagi industri kecil tepung terigu yang sangat tinggi adalah 

menyebabkan produsen-produsen kecil tepung terigu harus bersaing ketat dengan 

produk terigu impor dengan harga yang lebih murah dan dari pasar domestik. Jika 

Industri kecil tepung terigu banyak yang gulung tikar maka hal ini akan 

berdampak pada menurunnya kapasitas produksi nasional. Selanjutnya kita 

menjadi semakin tergantung pada tepung terigu dari Negara lain. Semua ini akan 

menjadi sebuah dilema bagi Indonesia antara proteksi atau liberalisasi.
96

 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan pasokan terigu, 

yaitu dengan menciptakan produk substitusi sebagai alternative pengganti terigu 

yakni dengan cara mengajak para petani untuk menemukan temuan-temuan baru 

yang mampu menyubstitusi terigu impor. Produk substitusi tepung terigu ini 

diharapkan akan mengurangi jumlah terigu impor dan dapat meningkatkan jumlah 

pasokan kebutuhan tepung dalam negeri. Langkah ini diawali dengan penggantian 

produk-produk konsumen yang sederhana sampai pada akhirnya ke produk-

produk manufaktur yang mengandung teknologi tinggi. Pemerintah harus 

melindungi sektor-sektor domestiknya dengan pengenaan tarif dan kuota untuk 

membendung masuknya produk impor yang berpotensi menyaingi produk-produk 

domestik. Dalam jangka panjang, dapat mengekspor produknya yang semula 

diproteksi di mana dalam kondisi skala ekonomis dan tingkat upah buruh yang 

                                                             
96 Emil Salim, Mengelolah Singkong Menjadi Tepung Mocaf, Hal. 4 
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memadai, serta terkuasainya keahlian dan teknologi produksi sehingga produsen 

domestik dapat menghasilkan ouput dengan harga bersaing dengan harga pasaran 

dunia.  

Naik turunnya harga tepung terigu dan jumlah pasokan yang sering kali 

tidak stabil karena pengaruh mekanisme pasar dunia dan produksi nasional yang 

masih rendah, dirasakan berat bagi konsumen rumah tangga dan kalangan industry 

berbahan baku terigu. Tren kenaikan impor tepung terigu dari tahun ke tahun 

akibat adanya pasar bebas (MEA) yang menunjukkan produksi tepung terigu 

nasional masih dikatakan masih sangat lemah. Semua ini di sebabkan pertanian 

gandum di Negara Indonesia belum optimal. Keadaan ini akan menyebabkan 

pangsa pasar tepung terigu nasional lambat laun akan semakin tergeser oleh terigu 

impor. Untuk itu selain memacu produksi gandum nasional, pengembangan 

berbagai upaya untuk menciptakan produk alternative yang mampu menyubstitusi 

tepung terigu perlu dilakukan.  

Pengembangan bahan-bahan substitusi tentu dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap gandum impor dan sekaligus dapat menghemat devisa. 

Salah satunya adalah singkong atau ubi kayu. Singkong memilki banyak potensi 

salah satunya dapat dijadikan sebagai tepung terigu. Akan tetapi potensi lokal atau 

singkong tidak begitu dihiraukan dikalangan masyarakat pada umumnya. 

Misalnya ketika pemerintah mengurusi tentang permasalahan krisis pangan maka 

program yang dilakukan adalah membangun ketahanan pangan. Yang dilakukan 

oleh pemerintah hanya mengurusi tentang tanaman padi atau beras hanya itu saja. 

Fokus pada itu saja sebenarnya pemerintah tidak dapat menyelesaikan masalah. 
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Pada umumnya ketika musim paceklik tiba bagaimana pun para petani tidak dapat  

menjangkau karena harganya mahal, begitu juga apabila musim panen raya tiba 

harga gabah turun. Inilah salah satu bentuk ketidak berhasilan pemerintah dalam 

melaksanakan program ketahanan pangan, Langkah yang tepat adalah bagaimana 

pemerintah melaksanakan program kedaulatan pangan dengan cara menggantikan 

beras menjadi singkong atau ketela. 

Hal tersebut senada dengan masalah yang dihadapi petani singkong ketika 

di lapangan khususnya kelompok wanita tani ‘Bina Usaha’ Dusun Pule Sumurup 

adalah pada saat panen raya, harga singkong setiap tahunnya mengalami 

kemerosotan, hal ini disebabkan karena beredarnya impor singkong dari Negara 

Vietnam. Sehingga membuat hasil yang diperoleh oleh petani lokal terabaikan. 

Pada sekitar tahun 2000 Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek 

mendapatkan penghargaan nomor satu penghasil singkong terbanyak se Jawa.
97

 

Harga singkong di Kabupaten Trenggalek saat ini mencapai Rp. 300/Kg sampai 

dengan Rp.500/Kg. Hal ini membuat para petani mengeluh dengan kondisi harga 

singkong yang semakin hari semakin menurun. Sehingga dengan demikian akan 

berakibat hasil panen yang diperoleh para petani di Desa Sumurup tidak lagi 

mampu menutupi semua biaya produksi yang telah dikeluarkan. Padahal belum 

lama ini, para petani singkong di Desa Sumurup ini menikmati harga Rp.1000/kg. 

Berikut adalah tabel perhitungan analisa usaha tani singkong : 

 

 

                                                             
97 Diolah dari data Balai Penyuluh Pertanian, pada tanggal 17 November 2016 
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Tabel 5.1 

Analisa Usaha Tani Singkong (Luas lahan 1000m2) 

No Kebutuhan Jumlah 

1. Kebutuhan Pupuk 

- Urea 143 Kg @2500 

- TSP 60 Kg @1800 

- KCL 130 Kg @1650  

 

Rp. 357.500 

Rp. 54.000 

Rp. 82.500 

2. Pestisida 1 liter Rp. 25.000 

3. Sewa Buruh (1 minggu/2 org/@50.000) Rp. 700.000 

 TOTAL Rp. 1.218.000 

 

No Pemasukan Jumlah 

1. Pendapatan Singkong 

@Rp.500 (2500 Kg) 

Rp. 1.250.000  

 TOTAL Rp. 1.250.000 

Sumber : Diolah dari hasil FGD Bersama kelompok wanita tani Bina Usaha 

Pada tabel asumsi usaha tani singkong diatas menjelaskan jika pengeluaran 

total petani singkong perpanen  yang berada di Desa Sumurup sebesar Rp. 

1.218.000/panen. Untuk frekuensi panen singkong di Dsa Sumurup terjadi satu 

kali dalam satu tahun, karena umur tanaman singkong mencapai 7-9 bulan. 

Sehingga para petani dapat meraih penghasilan total mencapai Rp. 

1.250.000/panen Jika dikalkulasi maka hasilnya adalah Rp 1.250.000 dari 

penghasilan penjualan singkong nanti akan dikurangi dengan biaya pengeluaran 

total usaha tani singkong sebesar Rp. 1.218.000/panen. Sehingga total menjadi 

Rp. 32.000/panen.  Untuk melihat pendapatan petani secara detail kembali maka 

hasil dari 32.000 di bagi dengan 8 (masa tanam singkong) maka hasilnya adalah 

Rp 4.000 per bulan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 
 

Penghasilan yang diterima oleh petani pada setiap panen singkong adalah 

Rp 4.000 per bulan/1000 m
2
. Pendapatan tersebut dihitung jika petani mengalami 

keberhasilan panen. Jika panen dirasa gagal tentunya penghasilan yang diterima 

oleh petani tidak bisa mancapai angka Rp 4.000 per bulan. Bisa jadi petani 

mengalamai kerugian dengan gagal panen yang dialami. 

Para petani kesulitan untuk memasarkan hasil panennya, sehingga cara 

paling mudah yang ditempuh oleh petani adalah dijual langsung pada para 

tengkulak atau pengepul dengan harga murah. Fenomena tersebut terjadi karena 

rendahnya pengetahuan para petani untuk mengolah ketela pohon menjadi produk 

yang lebih bernilai. Hasil penjualan yang murah tentu tidak sebanding dengan 

modal yang sudah dikeluarkan untuk perawatan budidaya ketela pohon tersebut, 

sehingga banyak petani yang mengeluh karena hanya mendapatkan hasil 

penjualan yang rendah. Hal ini juga di rasakan oleh Suratun (45 tahun) dia 

mengatakan,“Regone singkong jeblok, wingi aku mari ngedol singkong nang 

pengepul sekitar 24 Kilo, lha kong wenehi duwite mong 12000 repes, iki ngunu ra 

mucuk maring ragate.”
98

 (Harga singkong semakin menurun, Kemaren saya 

menjual Singkong 24 Kg kepada pengepul. Kemudian saya terkejut karena saya 

dikasih uang hanya 12000 rupiah, ini sangat tidak sesuai dengan apa yang saya 

kerjakan). 

Petani singkong tidak memiliki kuasa seperti dalam hal penentuan harga 

singkong. Petani mensejahterakan orang lain dengan produksi usahataninya, tetapi 

petani sendiri tidak bisa mensejahterakan dirinya dan keluargnya. Petani seolah-

                                                             
98 Wawancara dengan Suratun (45 tahun), pada tangal 13 November 2016 
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olah tidak bisa keluar dari lingkaran kemiskinan. Karena kemiskinan petani 

menjadi tidak berdaulat atau memiliki kuasa, baik dalam hal penentuan harga, 

permodalan, dan lain sebagainya. Petani menjadi penurut dan pengikut struktur 

pasar dan struktur sosial yang berjalan.  

Ironisnya tanaman singkong yang ada di Dusun pule ini sering kali teserang 

oleh hama tungau, serangan tungau ini sangat merugikan para petani, karena dapat 

menurunkan produksi singkong antara 20% hungga 40%. Hama ini sangat 

mengganggu proses fotosintesis pada pertumbuhan tanaman ini. Disisi lain juga 

terdapat penyakit pada yakni bercak daun. Penyakit ini ditandai dengan timbulnya 

bercak berwarna hitam yang ada pada daun singkong. Hal ini menjadikan tanaman 

singkong yang berada di Dusun Pule menggunakan pestisida dalam 

memeliharanya. Sebagian masyarakat Dusun Pule juga mengkonsumsi dan 

menjual daun singkong segar di pasar.
99

 

Persoalan harga panen memang membuat resah para petani Desa Sumurup, 

pasalnya di kala petani mempunyai hasil pertanian yang sangat diharapkan untuk 

kelangsungan hidup mereka sudah pasti  soal harga selalu turun atau anjlok yang 

menyebabkan kerugian bagi petani sendiri. Berbagai usaha demi memperoleh 

keseimbangan harga telah di lakukan oleh petani, dengan cara sistim cocok tanam 

tumpang sari, memang dalam satu sisi petani tidak dapat mengandalkan satu 

komoditas tanaman sebagai ungulan tetapi petani lebih memilih dalam satu bidang 

lahan pertanian terdapat banyak tanaman dengan tujuan di kala nantinya paska 

panen ada salah satu tanaman yang mempunyai harga tinggi meski dengan jumlah 

hasil yang berkurang apabila dengan sistim tumpang sari
100

. 

                                                             
99 Wawancara dengan Mulyono (53 tahun), pada tanggal 22 April 2017 
100 Sistim tumpang sari adalah petani tidak mengandalkan satu tanaman pertanian dilahan 

pertaniannya akan tetapi petani menanam lebih dari 2 jenis tanaman yang berbeda-beda 

dilahannya. 
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Melihat permasalahan tentang harga dan pasar maka petani tidak dapat 

berbuat banyak di karenakan harga dan pasar selalu tidak seimbang bahkan tidak 

berpihak pada petani, Permasalahan petani seperti ini patut menjadi sebuah 

pemikiran bagaimana kedepan dalam hal ini Pemerintah terkait ambil sikap dalam 

pengelolaan pasca panen, dan penataan hasil produksi pertanian sehingga di kala 

panen raya tidak mengalami over production atau kelebihan produksi panen. 

Menurut Yatimun (51 tahun), dia salah satu petani di Desa Sumurup mengatakan : 

“Sak iki kabeh-kabeh podo larang, mulai regone pupuk, obate sing gawe 

mbasmi hama, sampek buruh gawe garap sawah regone podo mundak. tapi 

regone gabah, telo, podo mudun, yoh ngene iki sing garai petani malah ra 

untung malah bunting utowo rugi”
101

 

Dirinya mengeluh tentang  biaya operasional untuk pertanian semakin hari 

semakin mahal seperti pupuk, pestisida, sampai dengan sewa buruh. Akan tetapi 

dirinya menyayangkan dengan harga gabah dan singkong yang semakin hari tidak 

kunjung naik, hal ini bisa membuat para petani semakin merugi. Selanjutnya 

dirinya juga mempertanyakan, kenapa pemerintah tidak bisa mempertahankan 

harga gabah. Kalau kondisinya selalu begitu, para petani tidak akan sejahtera 

sebab pengeluaran dan pemasukan tidak seimbang. 

Dengan kondisi demikian maka seiring berjalannya waktu akan 

menyebabkan hilang petani singkong dengan beralih ke pertanian yang memliki 

nilai jual yang tinggi. Hal ini apabila dibiarkan secara terus menerus maka akan 

mengancam krisis pangan Nasional.  

 

 

                                                             
101 Wawancara dengan Yatimun (51 tahun), pada tanggal 20 November 2016 
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B. Mulai Hilangnya Pangan Lokal 

Tanaman singkong atau ubi kayu pada umumnya dibudidayakan sebagai 

tanaman kaya dengan sumber karbohidrat. Kebiasaan petani di Desa Sumurup 

adalah dengan menjual langsung singkong setelah panen dalam keadaan segar 

atau dikonsumsi secukupnya dalam bentuk olahan tiwul atau singkong kukus.  

Namun pengelolahan singkong ini hanya dilakukan beberapa orang saja dan 

banyak yang berhenti yang disebabkan oleh keengganan dan ketekunan petani 

dalam mengembangkan bisnisnya untuk lebih maju. Masyarakat sering 

berpandangan bahwasanya singkong identik dengan  makanan  masyarakat miskin 

juga mengakibatkan singkong kurang populer pada masyarakat golongan 

menengah ke atas. Namun anggapan ini tidak benar, karena di Jepang, Eropa, 

Vietnam dan  Amerika Serikat, singkong mempunyai status pangan yang tinggi, 

diatas bahan pangan kentang.  

Permasalahan masyarakat menganggap bahwa makanan singkong sudah 

bukan lagi menjadi style makanan yang tinggi menyebabkan pangan lokal sedikit 

demi sedikit akan semakin hilang. Dengan demikian petani akan merasa merugi 

karena hasil produksi pertaniannya semakin menurun sehingga nilai jual singkong 

semakin hari semakin rendah. Pergeseran pola konsumsi membuat masyarakat 

kurang termotivasi untuk menggali dan memanfaatkan pangan lokal yang 

sebetulnya berlimpah. Introduksi beras sebagai makanan pokok yang dimulai 

sejak zaman Orde Baru telah menggeser makanan pokok lokal. Kondisi ini secara 

tidak langsung akhirnya memperlambat pengembangan penyediaan bahan pangan 

sampai ke tingkat rumah tangga.  
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Perubahan yang terjadi di Desa Sumurup pada awalnya hanya pada 

peralihan tanam singkong, hingga kemudian beralihlah pola konsumsi masyarakat 

dari singkong menjadi beras. Beras menjadi familiar bagi masyarakat Desa 

Sumurup, kebiasaan konsumsi beras ini mulai terjadi sekitar tahun 1997an, saat 

pemerintah memberikan bantuan raskin. Bantuan ini di Sumurup diberikan secara 

merata pada masyarakat dengan biaya yang cukup rendah. Sehingga kebijakan 

pemerintah ini juga mempengaruhi pola konsumsi masyarakat, hal ini senada 

dengan pernyataan Bahrom (39 tahun), merupakan salah satu warga yang 

mendapatkan bantuan raskin, Menurutnya “Mubadzir kalo tidak dimakan, sudah 

dikasih, akhire masyarakat ya keenakan makan beras, gaplek lan tiwule yo dadi 

sudo” (Mubadzir kalau tidak dimakan, sudah dikasih, akhirnya masyarakat ya 

keenakan makan beras, konsumsi gaplek dan tiwulnya jadi berkurang)
 102

. 

Perubahan pola kehidupan masyarakat Desa Sumurup ini tergambar dalam tabel 

trend and change berikut
103

: 

Tabel 5.2 

Trend and Change Pola Pertanian di Dusun Pule Desa Sumurup 

No Catatan Peristiwa 2000 2005 2010 2016 

1. Hasil Produksi 

Singkong 

00000 00000 0000 000 

2. Konsumsi singkong 

sebagai makanan 

sehari-hari 

00000 0000 000 00 

3. Konsumsi beras 000 0000 00000 00000 

                                                             
102 Wawancara dengan Bahrom (39 tahun), pada tanggal 3 Januari 2017 
103 Diolah dari dara FGD bersama kelompok wanita tani Bina Usaha  
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4. Kegiatan masyarakat 

dalam kegiatan 

membuat tepung 

tapioca 

0000 00 00 00 

Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama anggota kelompok wanita tani ‘Bina Usaha’ 

Dari tabel di atas menjelaskan tentang perubahan dan kecenderungan 

masyarakat Dusun pule tentang pola tanam singkong dan pola konsumsi 

masyarakat Sumurup dalam periode 7 tahun sebelumnya. Pada tahun 2000an 

petani masih banyak yang menanam singkong karena pada tahun tersebut 

perubahan musim dapat diprediksi serta pada tahun tersebut dan pola pertanian 

masyarakat yang ramah lingkungan. Pola konsumsi masyarakat terhadap singkong 

pada saat itu juga sangat tinggi sekali. Masyarakat Sumurup dahulunya 

mengelolah singkong menjadi jenis makanan tiwul untuk pengganti nasi, namun 

seiring berjalannya waktu masyarakat mulai sedikir demi sedikit menghilangkan 

kebiasaan tersebut. Sebagaimana yang di tuturkan Bahrom, masuknya pasokan 

raskin dengan harga yang murah membuat perubahan pola konsumsi masyarakat 

Desa Sumurup.
104

 

Sepuluh tahun berikutnya telah terjadi perubahan yang signifikan, hasil 

produksi pertanian singkong di Desa ini mengalami penurunan yang di sebabkan 

oleh rendahnya nilai jual singkong mentah ketika musim panen raya tiba, 

harganya menurun drastis ditambah lagi dengan pola pertanian masyarakat yang 

berubah menjadi pola pertanian kimia sehingga kebutuhan petani singkong 

menjadi bertambah, namun hasil pendapatan yang dihasilkan tidak begitu banyak. 

Hingga akhirnya pola konsumsi masyarakat pun berubah drastis. Hanya sedikit 

                                                             
104 Wawancara dengan Bahrom (39 tahun), pada tanggal 3 januari 2017 
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saja yang masih mengkonsumsi tiwul.
105

 Pada tahun 2012 Desa Sumurup, 

menyelenggarakan program budi daya sapi perah oleh pemerintah kabupaten. 

Pada program ini sebagian masyarakat mendapatkan bantuan berupa sapi perah 

sebanyak 300 ekor. Dengan demikian para petani memanfaatkan lahannya untuk 

ditanami rumput gajah sebagai pakan hewan sapi perah tersebut. Sehingga lahan 

yang duluya untuk tanaman singkong kini diubah menjadi tanaman rumput 

gajah.
106

  

Dalam permasalahan mulai hilangnya pangan lokal desa Sumurup 

khususnya tanaman singkong terdapat juga beberapa pihak yang berperan penting 

dan memiliki pengaruh besar bagi petani, sehingga minat masyarakat untuk 

menanam singkong serta menurunnya pola konsumsi masyarakat terhadap 

makanan yang berbahan baku singkong. Berikut adalah diagram venn yang 

menunjukkan pengaruh beberapa pihak yang ada di Desa Sumurup
107

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
105 Wawancara dengan Seno (56 tahun), pada tanggal 8 Desember 2017 
106 Wawancara dengan Sujarni (60 tahun), salah satu Penyuluh pertanian Kecamatan Bendungan, 

pada tanggal 3 Januari 2017  
107 Diolah dari data pelaksanaan FGD bersama Kelompok wanita tani Bina Usaha 
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Diagram 5.3 

Diagram Venn Tentang Pemiskinan Petani yang Berakibat pada Mulai Hilangnya 

Pangan Lokal (Singkong) 

 

Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama anggota kelompok wanita tani 

Dari diagram di atas, terlihat beberapa lembaga dan pihak yang 

mempengaruhi dalam kehidupan petani dan masyarakat desa sumurup tentang 

permasalahan kemiskinan petani singkong yang berakibat pada mulai menurunnya 

pangan lokal khususnya singkong atau ubi kayu. Pasar mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap petani di Desa Sumurup karena pasar merupakan salah satu 

faktor penentu naik turunnya harga singkong. Karena problematika yang 

seringkali dihadapi oleh petani Desa Sumurup adalah ketika musim panen 

singkong tiba harga singkong turun drastis namun ketika tidak musim singkong 

harga jual singkong tersebut kembali normal. Dengan demikian petani merasa 

merugi karena hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan kebutuhan yang di 

keluarkan. Selanjutnya adalah kelompok tani memilki peranan yang penting 

Masy./petani 

Desa Sumurup 

BPP 

Kelompok 

Tani 

Pem. 

Desa 

Lembaga 

Donor 

PASAR 
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terhadap para petani karena kelompok tani merupakan salah satu wadah untuk 

menyampaikan aspirasi para petani dalam permasalahan pertanian. Selain itu, 

kegiatan kelompok wanita tani memiliki peranan yang sangat dekat karena 

bersentuhan langsung dengan para petani yang ada di Desa Sumurup. 

Kepala Desa sebagai pemangku kebijakan dalam lingkup Desa memilki 

peranan yang dekat setelah Balai Penyuluh Pertanian (BPP) karena yang 

bertanggung jawab terhadap kesejahteraan para petani, Lalu terdapat beberapa 

lembaga donor yang hadir di Desa Sumurup yang sering kali membawa bantuan 

baik itu program maupun bantuan uang. Banyak program yang dijalankan tidak 

begitu banyak manfaatnya untuk masyarakat namun malah memberikan dampak 

ketergantungan bagi para petani Desa Sumurup sehingga menjadikan petani tidak 

mandiri dan bergantung kepada bantuan, seperti member bantuan uang, 

memberikan hadiah berupa alat mesin penggilingan tepung dan pemotong chips.  

Hal ini disebabkan karena latar belakang program yang dijalankan tidak sesuai 

dengan kebutuhan para petani Desa Sumurup.  

Selain itu juga terdapat lembaga pemerintahan yang bertugas dalam bidang 

pertanian yang ada di kecamatan Bendungan yakni Badan Penyuluh Pertanian 

memiliki peranan yang cukup besar terhadap para petani untuk mendampingi dan 

membantu memecahkan permasalahan yang dialami oleh para petani melalui para 

petugas Penyuluhan Lapangan (PPL). Sedangkan perannya terlihat cukup jauh 

dikarenakan dari pihak petani merasa kegiatan BPP tidak efektif dan menjangkau 

keseluruhan kehidupan para petani. Keutungan dari kerugian petani singkong 

sangat ditentukan oleh harga singkong dipasaran. Sehingga pasar memilki 
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pengaruh yang sangat besar karena pasar merupakan penentu penghasilan yang 

didapatkan oleh para petani singkong tersebut.  

Besarnya pengaruh yang diberikan beberapa pihak tersebut sangat 

memberikan dampak yang luar biasa terhadap kehidupan petani di Desa Sumurup. 

Hingga sampai sekarang seluruh petani Dusun Pule sedikit demi sedikit telah 

meninggalkan pola konsumsi singkong. Berikut adalah  peta temmatik tentang 

persebaran rumah yang memproduksi tanaman singkong di Dusun Pule Desa 

Sumurup. 

Gambar 5.1 

Peta Tematik Persebaran Rumah yang Memproduksi Tanaman 

Singkong di Dusun Pule 

Sumber : Diolah dari data Pemetaan Desa Sumurup tahun 2016 
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Dari gambar diatas, terdapat 661 Kepala Keluarga yang menanam singkong 

di pekarangan rumah, dan di perkebunannya. Hal ini disebakan karena tanaman 

singkong merupakan tanaman yang yang tidak mengenal musim dan mampu 

tumbuh di dataran tinggi dan dataran rendah. Otonomi daerah juga ikut sebagai 

penyebab dampak pada hilangnya pangan lokal. Tak jarang pejabat lebih berpihak 

pada industri yang tak segan-segan menghancurkan dan merusak kekayaan alam 

yang selama ini menjadi sumber pangan lokal. Sebetulnya, masyarakat percaya 

jika pangan bukan sekedar mengisi perut. Soal pangan juga menyangkut kultur 

dan pola hidup. Namun, kreativitas masyarakat seringkali tersumpal karena 

minimnya dukungan dari pemerintah.  Contohnya, kala masyarakat ingin 

membuat tepung dari ubi, mereka kebingungan menjual produknya. Pemerintah 

lebih mendukung produsen terigu dibanding mengembangkan tepung-tepungan 

lokal. Pangan lokal akhirnya hanya menjadi jargon, karena konsumennya tidak 

berpihak kepada mereka. Faktor-faktor diatas merupakan salah satu faktor 

penyebab mulai hialngnya pangan lokal di Desa Sumurup. Berkenaan dengan 

sejarah nenek moyang kita yang dahulunya 

C. Kurangnya Kemampuan Petani dalam Pengelolahan Pascapanen 

Singkong 

Proses menuju ketahanan pangan yang kuat,  Indonesia menerbitkan 

regulasi pangan yakni Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan. 

Didalam Undang –undang tersebut mengatur pula tentang penganekaragaman 

pangan. Pasal 2 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang pangan dalam 

ketentuan umumnya memberikan definisi pangan sebagai berikut, segala sesuatu 
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yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah 

yang diperuntukkan sebagai bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang 

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, atau pembuatan makanan atau 

minuman. Dari definisi tersebut singkong merupakan salah satu jenis pangan yang 

dihasilkan dari sumber hayati pertanian. 

Rendahnya pengetahuan petani bukan berarti secara internal kesalahan pada 

petani. Akan tetapi, dengan kondisi struktur demikian petani tidak memperoleh 

peluang untuk mengetahui tentang wawasan teknologi pasca panen, selama ini 

petani hanya difokuskan untuk menggarap pertaniannya saja. Kelemahan 

pengetahuan petani tentang pengelolahan teknologi pasca panen terbarukan 

disebabkan oleh belum terdapat pendidikan petani yang mengacu pada 

penanganan pascapanen. Adanya pelatihan ketrampilan tersebut akan 

menyadarkan pemikiran para petani singkong bagaimana cara untuk 

meningkatkan harga jual hasil panen mereka. Namun apabila petani singkong 

sadar dan ingin mempraktekkannya maka petani tambak akan mendapatkan harga 

jual yang tinggi.  

Selama 7-8 bulan masa panen, dalam sekali memanen para petani singkong 

Desa Sumurup mampu menghasilkan 660 ton. Hasil pasca panen yang diperoleh 

petani singkong memang sangat banyak. Akan tetapi apabila dirupiahkan (dijual) 

akan terlihat sedikit. Sebagaimana yang dialami oleh keluarga Yatimun (51 

tahun), kalau panen singkong bisa mencapai kurang lebih 6 ton. Maka jika dijual 

perkilonya berharga  Rp. 500, jika dikalikan maka hasil yang didapatkan adalah 
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Rp. 3.000.000. Harga yang didapat masih dikatakan kecil apabila dibandingkan 

dengan usaha yang dilakukan oleh petani singkong untuk kebutuhan biaya 

operasionalnya, yag meliputi kebutuhan pupuk, pestisida, dan upah sewa buruh.  

Sangat miris sekali ketika ketersediaan sumber daya alam yang mencukupi 

dan sangat besar tidak disertai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Belum 

adanya masyarakat yang secara maksimal mengelolah hasil alam berupa bahan 

mentah menjadi bahan prosuksi yang memiliki daya nilai jual yang tinggi. Dalam 

kehidupannya, sebenarnya masyarakat ingin berubah namun jika perubahan itu 

kiranya membutuhkan waktu yang cukup lama, maka masyarakat akan tetap 

memilih untuk tetap beraktifitas seperti biasanyab (tidak ada perubahan). Maka 

dari itu maka pentingnya memberikan pengertian dan pemahaman kepada 

masyarakat tentang pentingnya memaksimalkan pemanfaatan hasil bumi menjadi 

produk jadi unggulan. 

Adapun juga keterlibatan petani singkong terhadap pengepul sungguh 

sangat berpengaruh. Berikut adalah diagram alur proses kemiskinan petani 

singkong di Desa Sumurup: 
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Diagram 5.4 

Diagram Alur Tentang Pemiskinan Petani Singkong 

 

Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama kelompok wanita tani Bina Usaha 

Dari gambar diagram alur diatas dapat dijelaskan bahwa adanya pengepul 

singkong di Desa Sumurup nantinya sangat berpengaruh. Kebanyakan dari pihak 

pengepul langsung menjual hasil taninya ke pasar dengan harga yang lebih tinggi. 

Sifat pragmatis para petani menjadikan dampak tersendiri dalam kehidupannya 

yakni memperolah harga jual singkong dengan harga yang murah. 

Emil Salim menyatakan bahwa singkong merupakan komoditi unggulan 

setelah padi dan jagung. Keberadaannya memiliki beberapa potensi, salah satunya 

sebagai komuditi pertanian yang telah banyak diolah menjadi berbagai produk 

jadi atau produk setengah jadi yang memiliki nilai tambah lebih tinggi. Bahkan 

Pemerintah 

Petani 

Singkong 

Pasar 

Pengepul 

Konsumen 
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saat ini sebagian masyarakat telah memanfaatkan singkong sebagai pengganti 

pangan (nasi) karena ketidakmampuan ekonomi untuk membeli beras.
108

 

D. Kebijakan Pemerintah yang Tidak Mendukung Petani 

Secara garis besar, terdapat 5 faktor penyebab petani miskin dan jauh dari 

kesejahteraan, yaitu
109

: 

1. Kepemilikan Lahan 

Tanah atau lahan  merupakan faktor yang paling utama dalam usahatani. Tanpa 

ada lahan, pertanian tidak mungkin dilakukan. Ada pun  lahan, kalau luasnya tidak 

mencukup atau tidak sesuai dengan skala  ekonomi, dipastikan usaha pertanian  

tidak akan menguntungkan petani. Inilah sesungguhnya yang menjadi satu 

persoalan petani. Kepemilikan lahan pertanian petani di Indonesia rata-rata hanya  

0,5 Ha per keluarga tani. Dengan lahan seluas itu, jelas sulit sekali buat petani 

mengangkat taraf hidupnya.  Bagaimana pun kerasnya, ia berusaha, apapun 

komoditi yang dikembangkan, tidak akan pernah mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kepemilikan lahan usahatani semakin lama semakin menurun seiring 

bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kebutuhan lahan untuk sektor 

non pertanian.  

2. Struktur pasar 

Struktur pasar yang cenderung hanya dikuasai oleh beberapa orang dari pihak 

pemilik modal/tengkulak dan pihak luar juga menyebabkan tingkat harga kurang 

sesuai dengan harapan petani. Petani hanya bisa sebagai pengambil harga (price 

                                                             
108

 Emil Salim, Mengelolah Singkong Menjadi Tepung Mocaf, Lily Publisher, Yogyakarta, 2011, 

Hal.19 
109 Tubagus Hasanuddin, Dame Trully G dan Teguh Endaryanto. Akar Penyebab        Kemiskinan 

Petani Hortikultura di Kabupaten Tanggamus, Propinsi Lampung.   Jurnal Agrikultura 2009, 

20(3), Hal. 164-170  
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taker). Sehingga petani tidak mendapatkan pendapatan yang sesuai dengan yang 

seharusnya diterima oleh petani. 

3. Kelembagaan 

Kelembagaan juga menjadi faktor penyebab kemiskinan petani. Tidak tersedianya 

pasar yang layak membuat petani terikat pada pengepul. Pasar hasil produksi yang 

dikelola oleh kelompok wanita tani sangat diperlukan agar petani dapat 

memperoleh tingkat harga layak dan sesuai pasar. 

4. Sumber daya manusia 

Kualitas sumber daya manusia juga menjadi salah satu penyebab kemiskinan. 

Sebagian besar petani Indonesia rata-rata memiliki jenjang pendidikan yang 

rendah.  

5. Budaya 

Keterikatan petani kepada pemilik modal/tengkulak ternyata tidak terbatas hanya 

pada pelaksanaan proses produksi, tetapi juga untuk kegiatan adat, dan lain-lain 

sebagainya.  

Telah banyak kebijakan pertanian yang telah dilaksanakan namun petani 

masih jauh dari kata sejahtera. Petani seperti hanya menjadi mesin penghasil 

bahan pangan untuk kaum menengah ke atas. Jika harga bahan pangan naik, 

seperti beras. Malah kaum pemilik modal dan perusahaan-perusahaan / industri 

pengolahan yang mengeluh dan protes. Di sini sangat terlihat dengan jelas bahwa 

petani sebagai pahlawan pangan diperlakukan secara tidak adil. Penghargaan 

terhadap jasa para petani masih kurang, dan sepertinya pemerintah lebih berpihak 

pada konsumen dan perusahaan-perusahaan besar. Begitu banyak praktek dan 
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kasus ketidakadilan di Indonesia ini yang menjadikan petani sebagai korban. 

Petani seperti berada dalam lingkaran setan atau lingkaran kemiskinan. Selain 

disebabkan oleh hal-hal diatas juga disebabkan oleh harga produk pertanian 

Indonesia yang sangat rendah.  

Kemiskinan petani seperti telah menjadi keniscayaan. Namun dalam hal ini 

pemerintah yang diharapkan melindungi petani dalam masalah harga ini terkesan 

membiarkan petani berjuang sendirian untuk mendapatkan harga yang layak. 

Tidak ada upaya yang serius dari pemerintah agar petani bisa mendapat porsi 

keuntungan yang besar dalam tata niaga hasil pertanian. Bahkan dalam kasus-

kasus tertentu pemerintah ikut menekan harga sehingga harga yang tadi justru 

cukup menguntungkan buat petani, anjlok dan kembali merugikan petani. 

Pemerintah selama ini hanya memberikan kebijakan dalam peningkatan 

produktivitas pertanian, akan tetapi petani tidak pernah di ajarkan untuk 

mengakses pasar. Dengan demikian petani akan merasa merugi karena hasil 

peroduktifitas petaniannya sangat rendah. 

Keterikatan petani pada pemilik pengepul atau tengkulak dalam menjual 

hasil usaha tani membuat petani selalu kalah dan tidak berdaya di pasar. Petani 

tidak bisa menjadi pembuat harga karena petani terikat pada tengkulak untuk 

pemenuhan kebutuhan mereka. Kebutuhan yang mendesak membuat petani mau 

tidak mau harus mengambil harga dari para tengkulak atau pengepul (pasar). 

Kebijakan pemerintah tentang impor dari berbagai produk hasil pertanian, 

merupakan kebijakan yang tidak pro pada petani. Kebijakan impor ini semakin 

leluasa, ketika Indonesia yang tergabung dalam negara ASEAN meratifikasi 
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perjanjian kerjasama dengan Cina dalam perjanjian ACFTA dimana berbagai 

produk pertanian dari negara tirai bambu itu bebas masuk ke ASEAN, termasuk 

ke Indonesia. Serbuan berbagai produk pertanian dari Cina dan negara-nagara 

ASEAN sendiri kini sudah sangat terasa menekan harga produk pertanian di 

Indonesia.
110

 Kebijakan yang sedemikian itu sungguh tidak memberikan dampak 

yang baik bagi kehidupan para petani, justru petani semakin lama semakin miskin 

yang disebabkan dengan adanya kebijakan-kebijakan yang sama sekali tidak 

mendukung petani lokal. 

Kecilnya usaha tani menyebabkan petani berupaya menambah pendapatan 

dari kegiatan di luar usahatani, sehingga peran off farm employment dan off farm 

income makin besar di daerah padat penduduk. Dengan demikian petani tidak 

hanya terlibat dalam usaha produksi primer sebagai penghasil bahan baku. Usaha 

produksi sekunder dalam rumah tangga dan off farm activities juga merupakan 

peluang bagi petani untuk meningkatkan pendapatannya, bukan hanya dari 

tambahan pendapatan yang dapat menambah konsumsi melainkan juga 

meningkatkan kemampuan petani untuk membiayai usahataninya dan acces 

terhadap informasi menjadi lebih luas.
111

  

                                                             
110 Marfin lawalata, Petani Identik dengan Kemiskinan, diakses dari 

http://jikti.bakti.or.id/updates/petani-identik-dengan-kemiskinan, pada tanggal 02 Maret 2017 

pukul 13.37 
111 Sri Widodo, Campursari Agro Ekonomi. (Yogyakarta : Penerbit Liberty 2008) Hal. 187 

http://jikti.bakti.or.id/updates/petani-identik-dengan-kemiskinan

